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ABSTRAK 
Ismawaty Ismail, A311 05 601, Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban Pusat 
Biaya pada PT. Semen Bosowa Maros, dibimbing oleh Drs. Blasius Mangande, M.Si, 
Ak, CPA (Pembimbing I) dan Darmawati, SE, M.Si, Ak (Pembimbing II). 
 
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah : untuk mengetahui pelaksanaan 
akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang dilakukan oleh PT. Semen Bosowa 
Maros, serta untuk mengetahui penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang 
dilakukan oleh PT. Semen Bosowa Maros apakah terdapat varians yang tidak efisien. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 
analisis mengenai akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya untuk bagian produksi 
pada PT. Semen Bosowa, terlihat bahwa : bagian Mix – L&C 4.036.335.631 (F) – 
885.248.267 (U) = 3.151.087.364 (F), bagian Raw Mix 5.241.349.600 (F) – 
2.243.310.515 (U) = 2.998.039.085 (F), bagian Clinker 6.958.697.593 (F) – 
2.569.336.519 (U) = 4.389.331.074 (F), bagian Cement Mill 11.815.735.681 (F) – 
10.901.704.644 (U) = 914.031.037 (F), bagian Packer 172.074.619 (F) – 
(456.713.541) (U) = (284.638.922) (U). 
Dengan melihat hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 
bagian yang memiliki selisih yang menguntungkan (favorable) yaitu Mix – L&C, 
Raw Mix, Clinker, dan Cement Mill dan satu bagian yang memiliki selisih yang 
merugikan (unfavorable) yaitu Packer. Bagian yang memiliki varians yang tidak 
efisien adalah Packer, dimana dalam bagian tersebut biaya kantong semen mencapai 
Rp.249.729.277 disebabkan karena adanya kantong semen yang rusak. 
 










BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Untuk mengendalikan sebuah perusahaan, manajer membutuhkan informasi 
rinci mengenai hasil-hasil kegiatan tertentu. Informasi untuk menentukan apakah 
perlu diambil langkah-langkah khusus. Dalam upaya menyediakan informasi bagi 
manajer, akuntan manajemen menyusun laporan segmen atau laporan rinci perihal 
aspek-aspek tertentu perusahaan, melalui informasi akuntansi pertanggungjawaban. 
Oleh karena itu, timbul kebutuhan manajemen akan informasi akuntansi untuk 
menilai pertanggungjawaban pelaksanaan wewenang setiap bagian. 
Dalam akuntansi pertanggungjawaban, laporan-laporan kinerja disusun untuk 
departemen-departemen, segmen-segmen dari departemen-departemen, atau 
pengelompokan-pengelompokan dari departemen-departemen yang beroperasi 
dibawah kendali dan otoritas manajer yang bertanggungjawab. Setiap unit 
organisasional terhadap laporan kinerja disusun dan diidentifikasi sebagai sebuah 
pusat pertanggungjawaban. 
Akuntansi pertanggungjawaban mendasarkan pada pemikiran bahwa seorang 
manajer harus dibebani tanggung jawab atas kinerjanya sendiri dan kinerja 
bawahannya. Konsep akuntansi pertanggungjawaban menjadi pedoman departemen 
akuntansi untuk mengumpulkan, mengukur, dan melaporkan kinerja sesungguhnya, 
 
 
kinerja yang diharapkan dan selisih yang timbul dalam setiap pusat 
pertanggungjawaban. 
 Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang 
digunakan untuk mengukur kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan 
informasi yang dibutuhkan oleh manajer untuk mengoperasikan pusat 
pertanggungjawaban sebagai bagian dari sistem pengendalian manajemen. Sistem ini 
diciptakan untuk memberikan keleluasaan kepada manajer untuk mengelola bagian 
organisasi yang dipimpinnya secara optimal sebagai salah satu model 
pertanggungjawaban biaya produksi. 
 Peranan pertanggungjawaban pengendalian biaya produksi adalah untuk dapat 
melakukan pengawasan terhadap sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
dalam mengolah bahan baku menjadi barang jadi dan selain itu dapat mengatasi 
adanya selisih biaya produksi yang tidak efisien. Oleh karena itulah dalam 
melaksanakan pengawasan biaya dalam produksi maka perlu diadakan penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban dalam perusahaan, hal ini dimaksudkan untuk 
mengetahui seberapa besar kinerja bagian produksi dalam melakukan aktivitas. 
 PT. Semen Bosowa Maros bergerak di bidang produksi semen yang berskala 
besar yakni mampu memproduksi semen sebanyak 1,8 juta ton per tahun, oleh karena 
itu manajer perusahaan semakin membutuhkan pelimpahan wewenang dan 
tanggungjawab kepada manajemen yang berada di bawahnya sebagai suatu bentuk 
pertanggungjawaban. Laporan ini menggambarkan tanggungjawab yang semakin 
meningkat terhadap biaya produksi, dimana biaya produksi adalah biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan yang berhubungan langsung dengan produksi barang, 
namun dalam kenyataannya perusahaan belum sepenuhnya menjalankan dengan 
semestinya. Hal ini terjadi karena dalam setiap usulan anggaran, belum terpisahkan 
antara biaya terkendali dan biaya tidak terkendali secara jelas. Bertolak dari 
pentingnya pengendalian, perusahaan ini telah mengambil alternative pengendalian 
biaya yang terjadi guna membantu pengukuran kinerja disetiap bidang sehingga 
perusahaan dapat mempertanggungjawabkan biaya. Dalam penerapannya, perusahaan 
telah melibatkan setiap bagian untuk bertanggungjawab terhadap terjadinya biaya dan 
terutama pada penyusunan suatu anggaran, setiap bagian diberi tanggung jawab 
penuh untuk menyusun anggarannya dan kemudian melaporkan kepada manajer 
untuk dilanjutkan ke direksi. Hal ini dilakukan agar setiap bagian bertanggungjawab 
terhadap anggaran tersebut. 
 Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Galla (2009) 
dengan judul Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian 
Biaya dan Penilaian Kinerja pada PT. XYZ Makassar, dimana hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis laporan 
pertanggungjawaban biaya untuk setiap divisi, menunjukkan bahwa kinerja setiap 
manajer pusat pertanggungjawaban sudah efektif dalam mengelola biaya, meskipun 
ada beberapa biaya dalam setiap divisi yang memberikan selisih negatif, tetapi 
sebagian besar memberikan selisih positif. Adapun perbedaan antara penelitian yang 
dilakukan oleh Angela Noviyanti Galla dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Angela Noviyanti Galla lebih menekankan bagaimana akuntansi 
pertanggungjawaban dapat berfungsi sebagai alat pengendalian biaya dan penilaian 
kinerja pada PT. XYZ Makassar sedangkan pada penelitian ini lebih menekankan 
apakah terdapat varians biaya yang tidak efisien dalam penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban pusat biaya yang dilakukan oleh PT. Semen Bosowa Maros. 
 Sehingga dari penelitian tersebut maka penulis berniat untuk mengangkat 
tema ini lebih dalam dengan memilih judul : “Analisis Akuntansi 
Pertanggungjawaban Pusat Biaya Pada PT. Semen Bosowa Maros.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah terdapat varians biaya yang 
tidak efisien dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang 
dilakukan oleh PT. Semen Bosowa Maros?” 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penulisan skripsi yang diharapkan dari penelitian ini antara 
lain : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang 
dilakukan oleh PT. Semen Bosowa Maros. 
2. Untuk mengetahui penerapan akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya yang 
dilakukan oleh PT. Semen Bosowa Maros apakah terdapat varians biaya yang 
tidak efisien. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 Penulisan ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak, 
antara lain : 
1. Hasil penelitian ini sebagai masukan (input) yang mungkin berguna bagi 
pimpinan perusahaan dalam menerapkan akuntansi pertanggungjawaban 
khususnya pada pusat biaya. 
2. Memperluas wawasan pola pikir penulis mengenai penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban yang didapat di bangku kuliah kepada kasus yang nyata 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil analisis mengenai akuntansi pertanggungjawaban pusat biaya 
untuk bagian produksi pada PT. Semen Bosowa Maros, terlihat bahwa : bagian 
Mix – L&C 4.036.335.631 (F) – 885.248.267 (U) = 3.151.087.364 (F), bagian 
Raw Mix 5.241.349.600 (F) – 2.243.310.515 (U) = 2.998.039.085 (F), bagian 
Clinker 6.958.697.593 (F) – 2.569.336.519 (U) = 4.389.331.074 (F), bagian 
Cement Mill 11.815.735.681 (F) – 10.901.704.644 (U) = 914.031.037 (F), bagian 
Packer 172.074.619 (F) – (456.713.541) (U) = (284.638.922) (U). 
Dengan melihat hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 
bagian yang memiliki selisih yang menguntungkan (favorable) yaitu Mix – L&C, 
Raw Mix, Clinker, dan Cement Mill dan satu bagian yang memiliki selisih yang 
merugikan (unfavorable) yaitu Packer, dimana yang bertanggungjawab terhadap 
terjadinya varians (selisih) adalah Production Division Head. 
2. Bagian yang memiliki varians yang tidak efisien adalah Packer, dimana dalam 
bagian tersebut biaya kantong semen mencapai Rp.249.729.277 yang disebabkan 
karena adanya kantong semen yang rusak. 
 
6.2 Saran 
Berikut ini ada beberapa saran yang dapat diajukan oleh penulis sehubungan 
dengan penulisan skripsi ini yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi             
PT. Semen Bosowa Maros dalam menerapkan sistem akuntansi pertanggungjawaban 
berupa : 
1. Perusahaan dalam membuat perencanaan anggaran untuk kantong semen 
sebaiknya disesuaikan dengan rencana produksi supaya tidak terjadi selisih yang 
merugikan atau menambah biaya untuk kantong semen sekitar 5% dari anggaran 
untuk mengantisipasi adanya kantong semen yang rusak. 
2. Pelaporan pertanggungjawaban biaya tidak hanya memperlihatkan anggaran, 
realisasi dan selisih, tetapi juga melaporkan arus biaya sehingga manajer tingkat 
atas dapat melakukan kebijakan manajemen biaya. 
 
